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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adanya perasaan bahwa tubuh bergerak atau di lingkungan sekitar adalah 

gejala vertigo. Vertigo dibagi menjadi vertigo sentral dan perifer berdasarkan 

lokasi penyebabnya. Vertigo yang disebabkan oleh penyakit yang berasal dari 

sistem saraf pusat disebut vertigo sentral.  Lesi yang terjadi di sepanjang 

nukleus vestibular di medulla oblongata hingga pusat integrasi nucleidan ocular 

di mesensefalon hingga vestibule cerebellum, thalamus, dan korteks vestibular 

di temporoparietal menyebabkan vertigo sentral.  Pasien vertigo sentral 

biasanya mengeluhkan penurunan fungsi penglihatan, persepsi, dan gejala 

postur, yang dapat menjadi petunjuk letak lesi di batang otak. Vertigo sentral 

dapat berasal dari berbagai sumber. Beberapa di antaranya adalah migrain 

vestibular, stroke iskemik vertebrobasilar, gangguan multiple sclerosis, tumor 

yang terletak di sudut cerebellopontine, dan kelainan kongenital (Pricilia & 

Kurniawan, 2021).  

Penulis melakukan studi awal di Rumah Sakit swasta Daerah Yogyakarta pada  

tanggal 15 februari 2024 hasil wawancara yang dilakukan bersama Kepala 

ruang C didapatkan hasil bahwa pasien di ruang C mayoritas pasien dengan 

DM, Vertigo, Apendicsitis, CKD. Masalah keperawatan yang sering muncul 

pada pasien dengan vertigo yaitu nyeri akut, defisit perawatan diri, resiko jatuh.  

Sesuai kasus diatas peneliti tertarik melakukan studi kasus di rumah sakit 

swasta Yogyakarta. Tindakan untuk pasien vertigo salah satunya memberikan 

edukasi. Peneliti tertarik untuk melakaukan asuhan keperawatan komprehensif 

dengan vertigo di rumah sakit swasta daerah Yogyakarta.  
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan dan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan asuhan keperawatan pada pasien Vertigo dengan masalah 

keperawatan resiko jatuh di Rumah sakit swasta di Yogyakarta 

 

C. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Penulis mampu melakukan asuhan keperawatan pada pasien vertigo 

dengan masalah keperawatan resiko jatuh di rumah sakit swasta di 

Yogyakarta 

b. Tujuan Khusus 

Diharap Penulis mampu: 

1) Melakukan pengkajian keperawatan pada pasien Vertigo dengan 

masalah keperawatan resiko jatuh di Rumah sakit swasta di 

Yogyakarta 

2) Merumuskan diagnosa keperawatan pada pasien dengan vertigo 

dengan masalah keperawatan resiko jatuh di rumah sakit swasta di 

Yogyakarta 

3) Menyusun rencana tindakan pada pasien Vertigo dengan masalah 

keperawatan resiko jatuh di rumah sakit swasta di Yogyakarta 

4) Melaksanakan implementasi pada pasien Vertigo dengan masalah 

keperawatan resiko jatuh di rumah sakit swasta di Yogyakarta 

5) Melakukan evaluasi pada pasien vertigo dengan masalah 

keperawatan resiko jatuh di rumah sakit swasta di Yogyakarta 
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D. Manfaat 

1) Manfaat Teoritis 

Penulis berharap karya tulis ini diharapkan dapat menjadi referensi 

mengenai interensi keperawatan khususnya pada pasien dengan vertigo 

dengan masalah keperawatan resiko jatuh di rumah sakit swasta di 

daerah Yogyakarta. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Rumah sakit 

Sebagai pedoman bagi tenaga Kesehatan yang berada di Rumah 

sakit swasta di Daerah Yogyakarta mengenai Asuhan keperawatan 

pada pasien Vertigo. 

b. Bagi Instansi 

Memberikan edukasi terhadap keluarga mengenai penatalaksanaan 

Vertigo di rumah untuk menurunkan rasa pusing. 

c. Bagi peneliti 

Karya tulis ini bisa menjadi referensi dalam penyusunan karya tulis 

ilmiah selanjutnya mengenai penyakit Vertigo dengan masalah 

keperawatan Resiko jatuh.ST
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